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ABSTRAK 
 

Proses penyidikan perkara korupsi Pilot Inkubasi Inovasi Desa-Pengembangan 
Ekonomi Lokal (PIID-PEL) di Desa Sukau Kayo Tahun Anggaran 2019 telah 
menetapkan sebanyak tiga orang tersangka dan menyita uang tunai sebanyak 
Rp.71.000.000,- (tujuh puluh satu juta rupiah). Tujuan Penelitian ini adalah : (1). 
Untuk mengetahui proses penilaian alat bukti untuk menetapakan tersangka dalam 
perkara Tindak Pidana Korupsi, dan (2). Untuk mengetahui cara Penyidik Unit 
Tipikor Satreskrim Polres Lebong dalam melakukan upaya mengembalikan aset 
tindak pidana korupsi (Asset Recovery) pada penyidikan Tindak Pidana Korupsi 
kegiatan PIID-PEL Kemendes PDTT RI di Kec. Lebong Atas Kab. Lebong T.A. 
2019. Jenis penelitian ini adalah penelitian empiris. Dengan menggunakan metode 
kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam dan 
pengumpulan data sekunder. Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) Proses penilaian 
alat bukti untuk menetapkan tersangka dalam perkara ini yaitu dengan cara 
Penyidik dan Penyidik Pembantu melakukan penilaian atas 4 (empat) alat bukti 
berupa keterangan saksi, keterangan Ahli, Surat, dan keterangan tersangka dimana 
dari hasil penilaian tersebut menunjukkan subjek hukum yang patut disangka dan 
diduga keras melakukan tindak pidana korupsi (2) Cara Penyidik Unit Tipikor 
Satreskrim Polres Lebong dalam melakukan upaya mengembalikan asset tindak 
pidana korupsi (Asset Recovery) pada tahap penyidikan yaitu dengan cara 
melakukan pelacakan asset (asset tracing) dimana hasil dari kegiatan pelacakan 
asset penyidik mendapatkan bahan keterangan tentang adanya aliran uang dan 
penyidik melakukan upaya penyitaan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pada Tahun 2019 Pemerintah Republik Indonesia melalui Kementerian 

Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi meluncurkan suatu 

program kegiatan pemberdayaan masyarakat yang bernama Pilot Inkubasi 

Inovasi Desa – Pengembangan Ekonomi Lokal (PIID-PEL) yang dilaksanakan 

di seratus lokasi desa di seluruh Indonesia.1  

PIID-PEL merupakan salah satu kegiatan dari Kementerian Desa PDTT 

RI dimana kegiatan ini bergerak di bidang pemberdayaan masyarakat yang 

bertujuan untuk melakukan inkubasi kepada masyarakat guna mendorong 

produktivitas serta peningkatan kapasitas masyarakat desa dalam 

melaksanakan pembangunan yang melibatkan kelompok masyarakat, lembaga 

ekonomi desa dan Pelaku Bisnis Profesional (PBP) untuk meningkatkan 

kesejahteraan dan kemandirian sosial ekonomi masyarakat desa.2  

Program PIID-PEL berkonsep dasar dengan diadakannya kerjasama 

antara Pemerintah, Swasta dan Masyarakat dengan mengandalkan potensi 

desa. Keberadaan Pemerintah diwakili oleh Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDesa), keberadaan Swasta diwakili oleh Pelaku Bisnis Profesional, dan 

 
1 https://pemberdayaan.kulonprogokab.go.id/detil/572/bum-desa-binangun-jati-unggul-jatirejo-
penerima-program-piidpel. 
2 Pedoman Umum PIID-PEL Hal 7. 
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masyarakat diwakili dengan keberadaan Kelompok Usaha Ekonomi Milik 

Desa (KUEMD).3  

Dari konsep tersebut diharapkan dengan adanya Kegiatan PIID-PEL ini 

dapat meningkatkan perekonomian masyarakat desa yang awalnya “tidak bisa” 

menjadi “bisa” dan diharapkan dapat meminimalisir tingkat pengangguran di 

masyarakat desa. 

Dari seratus desa di Indonesia yang mendapatkan bantuan program PIID-

PEL di tahun 2019, Desa Sukau Kayo Kecamatan Lebong Atas Kabupaten 

Lebong merupakan salah satu desa yang mendapatkan bantuan PIID-PEL.  

Berdasarkan Keputusan Dirjen Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat 

Desa Nomor 30 Tahun 2019, Desa Sukau Kayo mendapatkan bantuan Kegiatan 

PIID-PEL sebesar Rp.1.283.336.000,- (satu miliyar dua ratus delapan puluh 

tiga juta tiga ratus tiga puluh enam ribu rupiah).  

Kegiatan PIID-PEL di Desa Sukau Kayo di Tahun 2019 bergerak di 

bidang budidaya dan pengolahan Jagung dimana pada kegiatan ini terdapat 

kegiatan penanaman jagung, pengolahan produk jagung seperti marning, 

emping dan tepung jagung, serta terdapat kegiatan inkubasi atau pelatihan 

dengan mengundang narasumber yang berkompeten untuk meningkatkan 

kapasitas pelaksana kegiatan kemitraan ini. Kegiatan PIID-PEL di Desa Sukau 

Kayo dijalankan oleh Tim Pelaksana Kegiatan Kemitraan (TPKK) yang terdiri 

dari beberapa unsur di masyarakat desa yang diketuai oleh King Quisen.   

 
3 Ibid hlm. 9 
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Kegiatan PIID-PEL didesa Sukau Kayo yang diharapkan dapat 

meningkatkan perekonomian masyarakat desa Sukau Kayo, malah mangkrak 

dan bermasalah dikarenakan adanya perbuatan korupsi yang dilakukan oleh 

berbagai pihak didalam kegiatan kemitraan ini. Perbuatan korupsi pada 

kegiatan PIID-PEL di Desa Sukau Kayo diungkap oleh Unit Tipikor 

Satreskrim Polres Lebong dengan menetapkan sebanyak 3 (tiga) orang sebagai 

tersangka yakni diantaranya King Qiusen Bin Taufik Aksa (Alm) selaku Ketua 

TPKK, Hadiyanto Bin Umirzah selaku Sekretaris TPKK dan Angga Mayke 

Bin Senapi (Alm) selaku penyedia dengan kerugian keuangan negara sebesar 

Rp.767.691.642,- (tujuh ratus enam puluh tujuh juta enam ratus sembilan puluh 

satu ribu enam ratus empat puluh dua rupiah). 

Bahwa terdapat satu hal yang menarik didalam penyidikan perkara 

korupsi PIID-PEL di Desa Sukau Kayo Tahun 2019 yaitu adanya upaya 

pengembalian aset (asset recovery) yang dilakukan oleh Penyidik Satreskrim 

Polres Lebong dengan melakukan penyitaan uang tunai sebanyak 

Rp.71.000.000,- (tujuh puluh satu juta rupiah) dan 1 (satu) unit printer type 

L3110.  

Penyitaan berbasis nilai pengembalian aset yang dilakukan oleh Unit 

Tipikor Satreskrim Polres Lebong patut diapresiasi dikarenakan dapat 

mengurangi jumlah kerugian keuangan yang dialami oleh negara terhadap 

korupsi yang dilakukan oleh para tersangka, tetapi apabila dibandingkan 

dengan jumlah nilai kerugian keuangan negara yang ditimbulkan atas perkara 

ini, jumlah asset recovery yang berhasil dilakukan oleh Penyidik Unit Tipikor 
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Satreskrim Polres Lebong hanyalah sebesar 9,24% dari kerugian keuangan 

negara yang dialami. 

Bahwa salah satu tantangan terbesar dalam Penyitaan Berbasis Nilai 

Pengembalian Aset adalah membuktikan atau menghasilkan bukti yang 

menghubungkan aset-aset dengan tindak pidana dalam sita aset berbasis 

properti (property-based system)4. Tetapi pada kenyataannya sangatlah sulit 

untuk menghubungkan antara aset yang akan disita dengan tindak pidana 

korupsi yang dilakukan. 

Dari uraian singkat tentang perkara diatas, penulis sangat tertarik untuk 

meneliti perkara diatas khususnya di tahap penyidikan perkara a quo yaitu 

tentang bagaimanakah proses penilaian alat bukti yang dilakukan oleh penyidik 

untuk menetapkan tersangka serta bagaimana cara dari penyidik dalam 

melakukukan upaya dan pemulihan aset (asset recovery) dengan metode 

penyitaan serta kendala-kendala yang dialami penyidik sehubungan dengan 

upaya tersebut diatas. Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisa Yuridis Terhadap 

Penetapan Tersangka dan Upaya Pengembalian Aset Tindak Pidana Korupsi 

Di Kepolisian Resor Lebong. (Studi Kasus Penyidikan Tindak Pidana Korupsi 

Kegiatan PIID-PEL di Desa Sukau Kayo Kec. Lebong Atas Kab. Lebong 

Tahun Anggaran 2019)”. 

Skripsi ini dibuat dengan maksud untuk Meninjau, Meneliti dan 

menganalisa kasus korupsi yang terjadi di Kabupaten Lebong pada kegiatan 

 
4 Ibid 
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Pilot Inkubasi di Desa Sukau Kayo Tahun Anggaran 2019 yang telah dilakukan 

oleh para tersangka dan upaya pengembalian aset yang telah dilakukan oleh 

Penyidik Unit Tipikor Satreskrim Polres Lebong. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka penulis telah merumuskan 

rumusan masalah dari perkara a quo sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah proses penilaian alat bukti untuk menetapakan tersangka 

dalam perkara Tindak Pidana Korupsi kegiatan PIID-PEL Kemendes 

PDTT RI di Desa Sukau Kayo Kec. Lebong Atas Kab. Lebong Tahun 

Anggaran 2019? 

2. Bagaimanakah cara Penyidik Unit Tipikor Satreskrim Polres Lebong 

dalam melakukan upaya mengembalikan aset tindak pidana korupsi (Asset 

Recovery) pada penyidikan Tindak Pidana Korupsi kegiatan PIID-PEL 

Kemendes PDTT RI di Desa Sukau Kayo Kec. Lebong Atas Kab. Lebong 

T.A. 2019? 

   
C. Kegunaan Penelitian  

Kegunaan Penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Sebagai informasi bagi kalangan mahasiswa, kalangan intelektual yang 

berminat untuk mempelajari, mengetahui, dan mengkaji lebih lanjut, 

mengenai proses penegakan hukum yang ditulis dalam penulisan ini. 

2. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu untuk dapat memberikan 

suatu perkembangan pada umumnya maupun kepada perkembangan teori 
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ilmu hukum pada khususnya. Secara praktis, penelitian ini diharapkan 

mampu mendukung pembangunan bangsa dan Negara serta. Serta hasil 

penelitian ini dapat menjadi masukan bagi praktisi hukum sehingga dapat 

dijadikan dasar berfikir dan bertindak bagi para penegak hukum. 

 
D. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui proses penilaian alat bukti untuk menetapakan 

tersangka dalam perkara Tindak Pidana Korupsi kegiatan PIID-PEL 

Kemendes PDTT RI di Desa Sukau Kayo Kec. Lebong Atas Kab. Lebong 

T.A. 2019. 

2. Untuk mengetahui cara Penyidik Unit Tipikor Satreskrim Polres Lebong 

dalam melakukan upaya mengembalikan aset tindak pidana korupsi (Asset 

Recovery) pada penyidikan Tindak Pidana Korupsi kegiatan PIID-PEL 

Kemendes PDTT RI di Kec. Lebong Atas Kab. Lebong T.A. 2019. 

 

 

 

 

 

 

 

 


